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Abstrak
 

Kampung kota (urban kampung) merupakan permukiman di tengah kota dengan komunitas yang

memperlihatkan karakteristik 'rentan' dan adaptif secara bersamaan. Rentannya eksistensi kampung kota

bersumber dari tekanan internal maupun eksternal yaitu (1) keterbatasan komunitas dalam pemenuhan

kebutuhan sehari-hari seperti kelangkaan air bersih dan ketersediaan fasilitas sanitasi serta (2) ancaman yang

timbul secara tiba-tiba dari luar komunitas seperti penggusuran, relokasi, dan bencana seperti kebakaran.

Namun rentannya keberadaan kampung kota diperkuat dengan adaptasi yang dilakukan secara komunal

sebagai bentuk respon penduduk kampung terhadap tekanan yang ada. Penelitian ini membahas tentang

adaptasi spasial penduduk kampung kota sebagai respon terhadap tekanan dalam aspek pemenuhan

kebutuhan sehari-hari yaitu penyediaan air bersih dan fasilitas sanitasi. Metode kualitatif yang digunakan

dalam kajian ini terdiri dari observasi lapangan terhadap adaptasi spasial komunitas, serta wawancara

dengan penduduk lokal untuk mendapatkan pemahaman lebih mendalam mengenai adaptasi yang dilakukan

dari sudut pandang mereka. Kajian ini menggunakan panduan Resilience Assessment untuk mempelajari

kerentanan, adaptasi, serta resiliensi kampung kota. Panduan ini mencakup model siklus adaptif untuk

mempelajari perubahan yang terjadi dalam kampung kota, terdiri empat fase yaitu: eksploitasi, konservasi,

pelepasan, dan reorganisasi. Fase pada siklus adaptif mencakup tantangan jangka pendek (kebakaran dan

penggusuran) dan jangka panjang (penyediaan air bersih dan fasilitas sanitasi) yang dihadapi kampung kota

dalam kesehariannya. Kapasitas adaptif yang dimiliki kampung kota memperlihatkan potensi adanya

resiliensi komunitas yang dapat dikembangkan dan diterapkan pada kehidupan kota dengan skala lebih

besar.

......Urban kampung is an urban settlement with a community that indicates the characteristics of

“vulnerability” and adaptability at the same time. The vulnerabilities of their existence rely from internal

and external pressures which consists of (1) chronic stresses which are community’s limitations of their

daily needs fulfillment such as water scarcity and sanitation facilities, and (2) acute shocks which are sudden

threats that emerges from outside the community such as eviction, relocation, and disasters (arson).

Simultaneously their vulnerabilities is strengthened by communal adaptations as a respond of kampung

residents towards these internal and external pressures/ threats. This paper discusses spatial adaptations done

by residents of Kampung Muka, North Jakarta as a respond to clean water provision and sanitation facilities

as their basic daily needs. Qualitative methods consist of site observation of community spatial adaptation

along with interview with the locals to gain a deeper understanding about the adaptation from their

perspectives are used to investigate the community. We employ Resilience Assessment as a guiding tool to

study vulnerabilities, adaptations, and resilience of urban kampung. This guide incorporates adaptive cycle

model to study how the system changes over time, following a pattern of four phases: exploitation,
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conservation, release and reorganization. These phases incorporates both long-term (relocation and arson)

and short-term challenges (provision of clean water and sanitation facilities) faced by kampung residents on

their daily basis from historical and current point of view. Adaptive capacity shown in urban kampung

indicates potential resilience in their community which can be developed and implemented in a larger urban

scale.


